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TENTANG
BAHAYA RABIES DARI HEWAN PENULAR RABIES (HPR)
BUPATI TANAH LAUT

Sehubungan dengan meningkatnya kasus penyakit Rabies di beberapa Provinsi di Indonesia
dan telah ditemukannya kasus positif Rabies pada Kucing di Kabupaten Tanah Laut, maka dengan
ini kami menghimbau kepada masyarakat Kabupaten Tanah Laut untuk meningkatkan
kewaspadaan terhadap penyakit Rabies.

Rabies adalah penyakit yang dapat menular dari hewan ke manusia melalui gigitan atau
cakaran Hewan Penular Rabies (HPR) yang terinfeksi, yang termasuk HPR adalah anjing, kucing,
kera, musang dan kelelawar.

I. Gejala Rabies Pada Hewan
- Perubahan prilaku yang tidak biasa (lebih agresif, sensitif terhadap cahaya, sentuhan dan suara)
- Mengeluarkan air liur yang berlebihan
- Kesulitan menelan
- Kejang dan Kelumpuhan

II.  Gejala Rabies Pada Manusia
- Demam
- Sakit Kepala
- Kelumpuhan
- Bisa Menyebabkan Kematian

[II. Cara Pencegahan

- Vaksinasi Rabies HPR peliharaan secara teratur
Untuk vaksinasi dapat langsung datang ke klinik Hewan Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan atau menghubungi petugas ISA ISTIQOMAH di no Hp 0813 4523 6196

- Menghindari kontak dengan hewan liar (kucing, anjing, kera, musang, kelelawar) atau hewan
yang tidak dikenal.

- Mencuci luka gigitan atau cakaran HPR dengan sabun dan air mengalir selama 15 menit dan
olesi dengan alkohol, segera mencari pertolongan medis jika tergigit atau hewan yang tidak
dikenal atau dicakar HPR
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IV. Tindakan jika tergigit atau dicakar Hewan HPR
- Segera mencuci luka dengan sabun dan dengan air mengalir
- Tidak mencoba dengan mengobati sendiri
- Korban gigitan HPR segera menghubungi dokter atau petugas kesehatan terdekat untuk
mendapatkan penanganan lebih lanjut.

V. Hubungi Petugas Puskeswan terdekat

Puskeswan Kecamatan Takisung Drh. Purwaningsih Hp 0852 4727 9944
Puskeswan Kecamatan Batu Ampar Drh. Rina Wulansari Hp 0852 4946 9280
Puskeswan Kecamatan Kurau Drh.Lidya Novitasari Hp 0811 2504 0767
Puskeswan Kecamatan Panyipatan Drh. Niken Larasati Hp. 0813 5712 1890
Kota Pelaihari dan sekitarnya Drh. Triastuti Hp 0811 5003 770
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Mari kita tingkatkan kewaspadaan dan kesadaran kita terhadap penyakit rabies dengan
melakukan vaksinasi HPR peliharaan dan menghindari kontak langsung dengan hewan liar atau
hewan yang tidak dikenal

Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Tanah Laut

H. Iwan Persada,S.Pt
Pembina Tk.I (IV/b)
NIP 196801031989031011
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